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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kebudayaan merupakan salah satu unsur terpenting dan integral dalam 

kehidupan masyarakat. Hal ini terjadi karena setiap pribadi pasti selalu ada dan 

hidup dalam sebuah latar belakang tertentu. Warisan budaya yang ada dalam sebuah 

kelompok masyarakat adalah sebuah kekayaan yang sangat bernilai harganya ketika 

berhadapan dengan perkembangan zaman. Masyarakat modern cenderung 

terdorong untuk mencari dan menemukan hal-hal baru dalam kehidupannya. Hal 

ini menyebabkan kemerosotan terhadap warisan kebudayaan yang dirasa kuno dan 

tidak sesuai dengan konteks zaman ini. Meski demikian masih ada juga kelompok 

masyarakat yang tetap berpegang teguh dan memelihara warisan kebudayaannya. 

Masyarakat meyakini bahwa ada terdapat begitu banyak unsur dalam sebuah 

kebudayaan yang dapat membimbing manusia menuju sebuah tatanan hidup yang 

sebenarnya. Warisan kebudayaan hendaknya dipegang teguh ketika berhadapan 

dengan kontek kehidupan zaman sekarang karena dari dalam warisan itu sendiri 

masyarakat dapat menemukan jadi dirinya sendiri ditengan perkembangan zaman.  

Masyarakat Kawaliwu juga memiliki warisan kebudayaan yang masih 

dipegang teguh dan dihayati dalam kehidupannya. Terdapat banyak sekali warisan 

kebudayaan dalam masyarakat Kawaliwu yang masih dijaga dan dilestarikan 

hingga saat ini. Salah satu warisan yang masih dipegang teguh dan selalu dihayati 

dalam kehidupan keseharian masyarakat Kawaliwu adalah sebuah ritus 

penghormatan kepada para leluhur dan wujud tertinggi dalam ritus pau kaka bapa. 

Masyarakat meyakini bahwa upacara adat ini dilaksanakan untuk menghormati para 

leluhur juga mempunyai peran dalam dunia kehidupan masyarakat. Upacara adat 

ini juga merupakan bagian dari ungkapan rasa syukur warga masyarakat atas segala 

sesuatu yang telah dikerjakan selama setahun. Masyarakat juga mempunyai 

keyakinan akan peran serta para leluhur dan Rera Wulan Tana Ekan dalam 

perjalanan kehidupan mereka terutama dalam setiap usaha dan kerja mereka. Ritus 

pau kaka bapa merupakan sebuah kebudayaan yang diwariskan oleh para leluhur 
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untuk dijaga dan dilestarikan oleh keturunannya. Ritus pau kaka bapa membawa 

semua orang untuk selalu dekat dengan para leluhur dan Rera Wula Tana Ekan. 

Selain itu, ritus pau kaka bapa juga dilangsungkan untuk mengenang kembali 

perjalanan para leluhur di masa lalu, mengetahui barang-barang peninggalan para 

leluhur dan selalu memperbaharui hubungan antara para leluhur dan keturunannya. 

Kultus penghormatan kepada para leluhur merupakan sebuah fenomena yang 

dikenal banyak kebudayaan di dunia termasuk kebudayaan masyarakat tradisional. 

Masyarakat Kawaliwu merupakan salah satu kelompok masyarakat yang mengenal 

kultus penghormatan kepada para leluhur. Kultus penghormatan ini dapat 

ditemukan dalam ritus pau kaka bapa dalam kebudayaan masyarakat Kawaliwu. 

Ritus ini dilakukan setiap tahun secara turun temurun sebagai bentuk ungkapan 

syukur dan penghormatan kepada para leluhur dan merupakan sebuah ekspresi 

iman dalam agama tradisional akan Rera Wula Tana Ekan. Dalam kebudayaan 

masyarakat Kawaliwu ritus pau kaka bapa mempunyai nilai dan makna yang 

mendalam. Makna yang paling penting adalah adanya keyakinan akan peran serta 

para leluhur dalam dunia kehidupan masyarakat melahirkan ritus pau kaka bapa itu 

sendiri. Dengan kultus ini masyarakat meyakini bahwa pribadi yang telah 

meninggal telah masuk dalam dunia kehidupan baru, tetapi memiliki peran penting 

dalam dunia kehidupan manusia. Para leluhur hidup di dunia yang terpisah dengan 

keturunannya. Meskipun terpisah keberadaan mereka tidak pernah dilupakan oleh 

keturunannya. Mereka selalu dilibatkan dalam semua upacara adat yang 

dilaksanakan. Mereka hidup di dunia yang terpisah tetapi mereka juga tetap dekat 

dengan keturunannya melaui kehadiran mereka dalam setiap ritual adat. Dalam 

setiap upacara, mereka selalu mendapat bagiannya masing-masing dan selalu 

diundang ke dalam upacara yang dilaksanakan. Undangan tersebut disampaikan 

melalui doa hode kaka bapa. Oleh karena itu, kultus ini dijalankan sebagai sebuah 

bentuk penghomatan kepada orang yang sudah meninggal dan juga sebagai saat 

untuk menyampaikan syukur dan permohonan. Melalui ritus ini masyarakat 

mengucapkan syukur atas semua berkat yang diterima selama satu tahun berlalu 

dan menyampaikan permohonan untuk kehidupan satu tahun yang akan datang.  

Ritus adat ini merupakan sebuah bentuk acara syukuran hanya terjadi satu kali 
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dalam setahun yang dilaksanakan di rumah adat dan juga memilki tahapan-tahapan 

tertentu.  

Keyakinan akan peran serta para leluhur dalam kehidupan masyarakat 

Kawaliwu melahirkan sebuah kesadaran dalam diri masyarakat untuk 

melaksanakan sebuah ritual adat pau kaka bapa untuk menghormati para leluhur. 

Adanya praktik penghormatan ini menumbuhkan nilai religius dalam kehidupan 

masyarakat akan adanya Wujud Tertinggi Rera Wula Tana Ekan. Rera Wula Tana 

Ekan disembah sebagai sumber segala kehidupan dan kekuatan ilahi yang 

didayagunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pelaksanaan ritus pau kaka bapa 

mencerminkan pertumbuhan iman masyarakat Kawaliwu sendiri. Adanya ritus ini 

menghadirkan pemahaman keyakinan masyarakat akan adanya Wujud Tertinggi, 

adanya kehidupan sesudah kematian dan merupakan sebuah bentuk doa dalam 

masyarakat sebagai bentuk permohonan perlindungan dan juga sebagai bentuk 

ucapan syukur masyarakat akan keterlibatan para leluhur dalam kehidupan 

masyarakat terutama atas keberhasilan panen. Selain itu ritus ini melahirkan sebuah 

keyakinan bahwa para leluhur hidup di dunia yang terpisah dengan keturunannya. 

Meskipun terpisah keberadaan mereka tidak pernah dilupakan oleh keturunannya. 

Mereka selalu dilibatkan dalam semua upacara adat yang dilaksanakan. Sama 

seperti Tuhan yang jauh namun selalu dekat dengan umatnya, para leluhur juga 

demikian. Mereka hidup di dunia yang terpisah tetapi mereka juga tetap dekat 

dengan keturunannya melaui kehadiran mereka dalam setiap ritual adat. Ritus pau 

kaka bapa dalam kebudayaan masyarakat Kawaliwu juga merupakan sebuah 

bentuk doa tradisional yang dapat disejajarkan dengan devosi kepda orang kudus 

dalam Gereja Katolik. Melalui pengantara para leluhur dan orang kudus dalam 

Gereja Katolik masyarakat menyampaikan semua doa, permohonan dan syukur 

mereka keoada Rera Wula Tana Ekan (Tuhan).  

Kehidupan masyarakat masih kental dengan adat dan kebudayaan setempat. 

Pada zaman ini kebayakan masyarakat terutama kaum muda lebih memilih budaya 

luar dari pada kebudayaannya sendiri. Perkembangan zaman membawa perubahan 

yang sangat besar dalam hidup masayarakat secara keseluruhan terutama pada gaya 

hidup. Pada zaman sebelumnya masyarakat masih sangat terikat dengan adat dan 

kebudayaan. Situasi ini tentunya akan membawa dampak buruk bagi adat dan 
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kebudayaan tradisional masyarakat setempat. Masyarakat perlahan-lahan mulai 

meninggalkan adat dan kebudayaan sendiri. Hal ini akan berakibat pada 

kemerosotan pelestarian adat dan kebudayaan tradisional masyarakat setempat. 

Melihat situasi penulis pada sebuah kesimpulan bahwa masyarakat terutama kaum 

muda hidup selalu mengikuti tren perkembangan zaman. Menanggapi situasi ini hal 

yang perlu dilakukan adalah sebuah perubahan dalam kebudayaan. Sistem 

kebudayaan yang ortodok harus membuka diri dan mengikuti perubahan zaman. 

Dengan mengikuti perubahan zaman tentunya masyarakat terutama kaum muda 

pastinya dengan bangga akan mempromosikan kebudayaanya kepada masyarakat 

umum. Dengan demikian kebudayaan akan mengalami perubahan tanpa kehilangan 

nilai-nilai luhurnya. Kebudayaan yang sebelumnya mengalami kemerosotan 

dipromosikan kembali oleh masyarakat terutama kaum muda menjadi sebuah 

kebudayaan yang eksis di tengah masyarakat. Perubahan ini tentunya membuat 

kebudayaan semakin eksis dan juga tetap terjaga kelestariannya. 

5.2 Usul Saran 

5.2.1 Bagi Pemangku Adat 

Para pemangku adat adalah orang-orang yang memiliki kapasitas dan 

berperan penting dalam urusan adat istiadat. Dengan kedudukannya yang demikian 

maka mereka diharapkan agar tetap gigih dan setia untuk menjaga dan mewariskan 

semua ritus adat yang memiliki nilai-nilai luhur dan positif. Dalam usaha 

mewariskan nilai-nilai positif budaya, para pemangku adat juga mesti selalu 

bersikap terbuka terhadap perubahan zaman dengan tetap menjaga nilai dan makna 

kebudayaan lokal agar tidak tergerus oleh arus zaman.  

5.2.2 Bagi Masyarakat Kawaliwu 

Tujuan utama dari sebuah penelitian kebudayaan adalah menggali kembali 

kebudayaan lokal dan melestarikannya. Setiap daerah kaya akan kearifan lokal yang 

dapat digali dan dilestarikan dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat Kawaliwu 

juga kaya akan kearifan lokal yang dapat digali dalam filosofi kehidupan terutama 

dalam kultus penghormatan kepada leluhur dan Rera Wula Tana Ekan. Dalam 

kultus ini masyarakat mengungkapkan penghormatan dan penghargaan yang sangat 

tinggi akan peran para leluhur dan Rera Wula Tana Ekan dalam kehidupan mereka. 
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Hal ini dipengaruhi oleh penghargaan yang sangat tinggi oleh masyarakat akan nilai 

kehidupan, relasi dengan sesama dan penghormatan terhadap alam ciptaan sebagai 

sebuah anugerah dari Tuhan.  

Di tengah derasnya arus globalisasi jati diri kebudayaan lokal semakin 

ditantang. Hingga pada sebuah taraf yang sangat buruk yaitu keterasingan dari 

kebudayaan lokal yang mempunyai nilai yang sangat tinggi bagi kehidupan. 

Sebaliknya kebudayaan luar menjadi sangat eksis dan menjadi konsumsi sehari-hari 

dalam masyarakat yang belum tentu berguna bagi kehidupan masyarakat itu sendiri. 

Masyarakat sendiri kurang menyadari bagaimana dengan nasib kebudayaan lokal 

dikemudian hari yang sewaktu-waktu dapat punah dari kehidupan mereka sendiri. 

Selain itu ada juga kemungkinan bahwa masyarakat sendiri dapat menjadi 

pengemis kebudayaannya sendiri dari orang lain. Oleh karena itu, penting sekali 

usaha untuk menggali dan menemukan kembali nilai-nilai kebudayaan yang mulai 

tergerus oleh arus zaman ini. Hemat penulis, masyarakat terutama kaum muda 

hendaknya selalu mempertahankan kearifan lokal yang ada dalam kebudayaan 

masyarakat dengan terus menggali dan melestarikannya. Karena di dalamnya 

terkandung banyak sekali nilai yang dapat menunjang keberlangsungan hidup 

semua orang. Kaum muda perlu menyadari peran dan fungsi mereka sebagai agen 

perubahan penerus kebudayaan lokal pada masa depan. Maka dari itu proses belajar 

dan penggalian kebudayaan secaa terus menerus mesti digalakkan agar kebudayaan 

tetap terjaga dengan baik. 

5.2.3 Bagi Pemerintah 

Perkembangan sebuah pemerintahan sangat berkaitan erat dengan 

kebudayaan dan filosofi kehidupan yang dianut oleh masyarakat itu sendiri. 

Terkadang masalah yang dihadapi sangat sulit untuk diselesaikan karena kebijakan 

pemerintah bertentangan dengan latar belakang sejarah dan filosofi kehidpan 

masyarakat. Masalah paling nyata dan sulit untuk diselesaikan adalah masalah 

tanah. Dalam beberapa kesempatan kericuhan sering terjadi karena masalah 

wilayah (tanah adat). Selain itu, untuk melestarikan kebudayaan lokal pemerintah 

perlu juga menerapakan program pendidikan kebudayaan di sekolah bagi kaum 
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muda sedini mungkin. Hal ini tentunya akan sangat membantu kaum muda dalam 

mempertahankan dan melestarikan kebudayaannya sendiri. 

5.2.4 Bagi Gereja 

Proses inkulturasi adalah sebuah proses yang sangat penting untuk dilakukan 

oleh Gereja di tengah kehidupan masyarakat. Kiranya karya ini menjadi sebuah 

sumbangan bagi gereja dalam upaya inkulturasi di tengah masyarakat. Inkulturasi 

adalah inkarnasi Injil dalam berbagai kebudayaan yang otonom dan sekaligus 

memasukkan kebudayaan-kebudayaan tersebut ke dalam kehidupan Gereja.172 

Sejak Konsili Vatikan II, Gereja menyadari bahwa masyarakat dalam kebudayaan 

tradisional di berbagai belahan dunia percaya dan mengakui adanya Wujud 

Tertinggi. Kepercayaan terhadap Wujud Tertinggi dalam kebudayaan tradisional 

hemat penulis selaras dengan kepercayaan dalam Gereja sendiri walaupun terdapat 

perbedaan kosmosentris dari kebudayaan tradisional dan kristosentris dalam 

Gereja. Walaupun berbeda tetapi yang terpenting adalah keduanya memiliki 

pemahaman yang sama akan adanya Wujud Tertinggi yang dalam Gereja disebut 

dengan Allah. Selain itu, penghormatan kepada para leluhur dan orang yang sudah 

meninggal menjadi sebuah jalan masuk bagi Gereja mewartakan tentang kehidupan 

setelah kematian (surga dan neraka) bagi masyarakat lokal. Pandangan ini membuat 

Gereja tidak menolak hal-hal suci dan benar yang terkandung dalam kebudayaan 

tradisional dan mendorong anggota-anggotanya untuk membangun dialog yang 

baik sehingga iman Gereja juga dapat diperkaya dengan nilai-nilai luhur yang 

terkandung dalam kebudayaan tradisional. 

Pelaksanaan ritus dalam kebudayaan selalu mempunyai nilai tersendiri bagi 

kehidupan masyarakat setempat. Meskipun demikian masyarakat juga perlu 

menyadari bahwa mereka juga menganut ajaran Gereja Katolik dalam hidupnya. 

Gereja Katolik melarang adanya dua kepercayaan dalam diri umatnya. Untuk itu 

perlu adanya keterlibatan Gereja untuk memurnikan praktik-praktik tradisional 

sehingga sesuai dengan ajaran Gereja Katolik. Oleh karena itu gereja perlu 

 

172 Bernadus Boli Ujan, “Penyesuaian Dan Inkulturasi Liturgi”, dalam Bernadus Boli Ujan Dan 

Georg Kirchberger (Ed), Liturgi Autentik Dan Relevan (Maumere: Penerbit Ledalero, 2006), hlm. 

12. 
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melakukan Penelitian budaya setempat khususnya perayaan menurut adat istiadat 

setempat sehingga dapat mengetahui dengan lebih jelas manakah hal-hal yang 

mengandung nilai-nilai universal dan serasi dengan iman Kristiani dan Injil, juga 

akan menjadi jelas manakah hal-hal yang berbau tahyul dan bertentangan dengan 

iman dan moral Kristiani. Setelah itu Gereja juga perlu melakukan pemurnian 

unsur-unsur dan nilai kebudayaan setempat yang bertentangan dengan iman yang 

benar karena berkaitan dengan takhyul atau bersifat magis agar sesuai dengan 

ajaran iman Kristiani. Selain itu gereja juga perlu memberikan makna kristiani 

terhadap unsur-unsur dan nilai kebudayaan setempat agar terhindar dari adanya 

praktek dualisme dalam diri umat beriman.  

Gereja perlu melakukan transformasi mendalam dari nilai-nilai budaya yang 

asli kemudian diintegrasikan ke dalam kristianitas dan menanamkan kristianitas ke 

dalam aneka budaya manusia yang berbeda-beda. Gereja mesti membudaya dengan 

menggunakan metode, sarana dan nilai-nilai dari adat kebiasaan atau cara hidup 

setempat untuk menjelaskan, memahami dan menghayati misteri keselamatan yang 

diwujudkan oleh Yesus Kristus. Dengan kata lain unsur-unsur kebudayaan itu tetap 

dipertahankan sejauh tidak bertentangan dengan iman yang benar dan lebih dari itu 

unsur-unsur itu ditafsirkan atau diberi makna menurut iman kristiani. Hal tersebut 

kemudian ditegaskan dalam Sacrosanctum Concilium bahwa keseluruhan proses 

perayaan asli budaya umat beriman setempat bertranformasi sesuai dengan ajaran 

iman Kristiani dalam bimbingan Roh Kudus yang menghadirkan misteri paskah 

Kristus baik dalam perayaan kebudayaan maupun dalam seluruh hidup umat demi 

kemuliaan Allah dan keselamatan segenap makluk. Selain itu, Gereja Katolik juga 

melarang adanya dualisme dalam diri umatnya. Untuk itu perlu adanya keterlibatan 

Gereja untuk memurnikan praktik-praktik tradisional sehingga sesuai dengan ajaran 

Gereja Katolik. Gereja perlu melakukan transformasi mendalam dari nilai-nilai 

budaya yang asli kemudian diintegrasikan ke dalam kristianitas dan menanamkan 

kristianitas ke dalam aneka budaya manusia yang berbeda-beda. Gereja mesti 

membudaya dengan menggunakan metode, sarana dan nilai-nilai dari adat 

kebiasaan atau cara hidup setempat untuk menjelaskan, memahami dan menghayati 

misteri keselamatan yang diwujudkan oleh Yesus Kristus.  
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LAMPIRAN 

 

Informasi mengenai ritus pau kaka bapa dalam skripsi ini dikumpulkan 

melalui wawancara. Narasumber yang diwawancarai adalah orang-orang yang 

tersebar di Kawaliwu. Narasumber dipilih berdasarkan tingkat pengetahuan dan 

pemahaman mereka tentang upacara adat khususnya ritus pau kaka bapa. 

Narasumber yang diwawancarai merupakan tokoh adat dan tokoh masyarakat yang 

dianggap paling paham mengenai ritus pau kaka bapa. Dalam proses wawancara 

ada beberapa orang yang lebih tahu dengan baik tentang ritus pau kaka bapa dan 

juga tentang sejarah Kawaliwu namun mereka sudah meninggal dan ada juga yang 

sudah menua sehingga tidak dapat menggali lebih jauh mengenai ritus pau kaka 

bapa. 

Penulis mengunjungi rumah masing-masing narasumber guna mewawancarai 

mereka. Penulis telah menyiapkan beberapa pertanyaan penuntun agar informasi 

mengenai masyarakat Kawaliwu dan ritus pau kaka bapa dapat diperoleh secara 

lebih lengkap dan lebih terarah.  

Beberapa pertanyaan wawancara yang digunakan penulis:  

• Bagaimana asal-usul masyarakat Kawaliwu?  

• Apa arti nama Sinar Hading? 

• Apakah Rera Wuka Tana Ekan adalah kepercayaan asli masyarakat 

Kawaliwu atau kepercayaan yang diperkenalkan oleh orang dari luar? 

• Bagaimana tradisi pernikahan di wilayah Kawaliwu?  

• Apa itu ritus pau kaka bapa?  

• Apa makna ritus pau kaka bapa?  

• Apa tujuan ritus pau kaka bapa? 

• Apa saja yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan ritus pau kaka 

bapa?  

• Mengapa ritus pau kaka bapa harus dilaksanakan dalam setiap 

upacara adat? 

• Siapa saja yang boleh melaksanakan upacara ritus pau kaka bapa  
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• Apa itu wua wato?  

• Bagaimana proses pembukaan kebun hingga panen? 

• Apa itu ritus pau kebesi? 

• Apa saja yang harus dipersiapkan dalam pelaksanaan ritus pau 

kebesi? 

• Siapa saja yang mengikuti ritus pau kebesi? 

• Apa saja peran dari anak suku yang hadir dalam upacara pau kebesi? 

• Apakah ritus pau kaka bapa juga dilakukan dalam upacara adat 

lainnya? 

• Bagaimana ritus pau kaka bapa dilakukan dalam upacara adat 

lainnya? 

• Apa peran leluhur dalam masyarakat Kawaliwu? 

• Apakah masyarakat Kawaliwu mempunyai doa-doa khusus untuk 

mengundang para leluhur? 

• Bagaimana bunyi doanya? 

• Bagaimana terjemahannya dalam bahasa Indonesia? 

• Bagaimana pandangan masyarakat Kawaliwu tentang kematian dan 

kehidupan sesudah kematian? 

• Apa yang dimaksudkan dengan raja tua dan Apa perannya dalam 

masyarakat Kawaliwu 

• Apa yang dimaksudkan dengan ata mola dan perannya dalam 

masyarakat Kawaliwu? 

• Apa yang dimaksudkan dengan ketua adat dan perannya dalam 

masyarakat Kawaliwu? 

• Apa yang dimaksudkan dengan ina puken dan perannya dalam 

masyarakat Kawaliwu? 


